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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa SMP kelas 
VIII dalam menyelesaikan soal bilangan model Asesmen Kompetensi Minimum. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 4 Juwana. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kualitatif. 
Subjek yang diambil adalah 6 siswa di kelas VIII A SMP Negeri 4 Juwana berdasarkan hasil tes 
kemampuan numerasi yang berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan berkemampuan 
rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni tes tertulis dan tes wawancara. Teknik 
analisis data dilakukan dengan 3 tahapan yakni reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan data yaitu menggunakan triangulasi teknik. Berdasarkan 
hasil analisis diketahui bahwa siswa berkemampuan numerasi tinggi memenuhi ketiga indikator 
numerasi dengan baik, siswa berkemampuan numerasi sedang cukup memenuhi sebagian ketiga 
indikator numerasi dengan baik, dan siswa berkemampuan numerasi rendah kurang memenuhi 
ketiga indikator numerasi dengan baik. 
Kata kunci: kemampuan numerasi ; AKM ; bilangan 

   
ABSTRACT 

This study to describe the numeracy skills of SMP class VIII students in solving the 
Minimum Competency Assessment model number questions. This research was conducted at SMP 
Negeri 4 Juwana. This type of research is a qualitative descriptive research. The subjects taken were 
6 students in class VIII A of SMP Negeri 4 Juwana based on the results of the numeracy test with 
high ability, medium ability, and low ability. Data collection techniques used are written tests and 
interview tests. The data analysis technique was carried out in 3 stages, namely data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The technique of checking the validity of the data is using 
technical triangulation. Based on the results of the analysis, it is known that students with high 
numeracy abilities meet the three numeracy indicators well, students with moderate numeracy 
abilities quite partially fulfill the three numeracy indicators well, and students with low numeracy 
abilities do not meet the three numeracy indicators well. 
Keywords: numeracy skills ; AKM ; number 

 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang terpenting bagi kehidupan manusia guna 
untuk memebentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten sehingga dapat 
mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju. Perkembangan tersebut sangat 
diperlukan untuk menjawab kebutuhan hidup dimasa yang akan datang. Salah satu bagian 
penting untuk perkembangan pendidikan adalah kurikulum yang telah dirancang dengan 
mempertimbangkan banyak hal (Sutama, 2017). Pada tahun 2021 negara Indonesia masih 
terdampak kasus pandemi Covid-19,  adanya pandemi memberikan dampak bagi dunia 
pendidikan, salah satu dampak bagi dunia pendidikan adalah sekolah harus melakukan 
pembelajaran secara daring. Hal tersebut sesuai dengan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 
tentang kebijakan pendidikan dalam masa darurat Covid-19.  
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Pembelajaran selama pandemi memberikan perubahan yang sangat signifikan dan 
masih terdapat banyak kendala, terlihat pada data Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
pada maret 2020 yang mendapat aduan sebanyak 213 aduan dari orang tua dan siswa terkait 
pelaksanaan pembelajaran daring (Kompas, 2020) salah satu kendala yang dikeluhakan 
adalah mengenai jam belajar yang masih kaku dan sebagian siswa masih kesulitan untuk 
mengikuti ujian secara daring. Dengan adanya hal itu Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim menyatakan bahwa Ujian Nasional, atau UN resmi 
dihapuskan karena adanya pandemi Covid-19.dan telah digantikan dengan Asesmen 
Nasional. 

Asesmen Nasional dirancang sebagai perubahan paradigma penilaian pendidikan. 
Evaluasi Asesmen Nasional akan mencakup tiga hal yaitu yang pertama Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM), yang kedua yaitu Survei Karakter, dan yang terakhir yaitu 
Survei Lingkungan. Pada kebijakan nomor 2 yaitu tentang adanya reformasi terhadap 
pergatian Ujian Nasional dengan Asesmen Kompetensi Minimum. Hal tersebut dapat 
mendorong peningkatan kualitas pembelajaran di negara Indonesia 

Kemampuan numerasi merupakan suatu keterampilan dalam menerapkan interperstasi 
hasil analisis data. Hal tersebut digunakan untuk merancang serta menentukan keputusan. 
Kemampuan numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, 
menerapkan, dan menafsirkan matematika berbagai konteks, termasuk kemampuan 
melakukan penalaran secara matematis, dan menggunakan konsep, prosedur dan fakta 
untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan fenomena/kejadian (Ekowati et 
al., 2019). 

Didukung pada hasil studi PISA mengatakan kemampuan numerasi peserta didik 
dindonesia masih tergolong rendah, Peserta didik Indonesia berada pada peringkat 72 dari 
79 negara peserta tes. Hasil tes menunjukan bahwa rata-rata skor peserta didik adalah 371 
dalam membaca, matematika 379, dan sains 396. Capaian skor tersebut di bawah rata-rata 
79 negara-negara peserta PISA, yakni 487 untuk kemampuan membaca, dan 489 untuk 
kemampuan matematika dan sains (OECD, 2017). 

Ada beberapa peneliti yang sebelumnya telah melakukan Aanalisis Kemampuan 

Numerasi. Seperti (Cahyanovianty, 2021) melakukan Analisis Kemampan Numerasi Peserta 

Didik Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum. (Arofa, A. 

N., & Ismail, I 2022) yang menganalisis Kemampuan Numerasi Siswa MA dalam 

Menyelesaikan Soal Setara Asesmen Kompetensi Minimum pada Konten Aljabar. 

Menyadari dari beberapa penelitian yang masih menghasilkan tingkat numerasi masih 

rendah, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa SMP 

Kelas VIII dalam menyelesaikan soal bilangan model asesmen kompetensi minimum. 

Harapannya dengan penelitian ini guru bisa mengetahui kemampuan numerasi serta sebagai 

bahan pertimbangan dalam menerapkan strategi pembelajaran berikutnya, terutama dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Analisis 

Kemampuan Numerasi Siswa SMP Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal Bilangan Model 

Asesmen Kompetensi Minimum”. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa SMP kelas VIII dalam 
menyelesaikan soal bilangan model Asesmen Kompetensi Minimum. Pengambilan data 
dilakukan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Juwana tahun ajaran 2021/2022. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan numerasi, wawancara, serta 
didukung dengan dokumentasi. Tes tertulis kemampuan numerasi ini dilakukan untuk 
pengambilan subjek penelitian.  

Tes kemampuan numerasi dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa 
dalam menyelesaikan soal bilangan model Asesmen Kompetensi Minimum, setelah itu 
diambil 6 subjek penelitian yaitu 2 subjek berkemampuan numerasi tinggi, 2 subjek 
berkemampuan numerasi sedang, dan 2 subjek berkemampuan numerasi rendah. Setelah 
didapatkan 6 subjek penelitian kemudian dilakukan wawancara. Esterberg dalam Sugiyono 
(2015:72) menjelaskan bahwa wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang 
untuk bertukar informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat 
dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. Teknik analisis 
data dalam penelitian yaitu Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, dan 
Penarikan Kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi teknik. 

Pada hasil analisis data dapat dikatakan sah apabila informasi yang telah diperoleh 
informasi yang didapat saat wawancara berdasarkan tes tertulis terjawab dengan lengkap. 
Jika informasi yang didapatkan peneliti belum merasa yakin, maka dilakukan triangulasi. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik dimana data 
yang diperoleh dari tes dan wawancara dilakukan perbandingan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh konsisten. Analisis data dilakukan dalam 3 tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini subjek yang digunakan diambil dari kelas VIII A SMP Negeri 4 
Juwana tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa ada 26 anak yang dipilih minimal 2 
siswa kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah untuk menjadi 
subjek penelitian. Subjek pada penelitian ini dipilih secara Purposive Sampling yaitu teknik 
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Berdasarkan nilai tes kemampuan numerasi matematika siswa yang telah didapatkan, 
peneliti mengambil 6 siswa sebagai subjek penelitian sesuai dengan bab III mengenai 
pemilihan subjek penelitian dan berdasrkan pertimbangan dengan guru matematika, 
masing-masing kategori kemampuan siswa diambil minimal 2 siswa. Adapun pemilihan 
subjek penelitian dapat dilihat pada tabel1 berikut ini. 

Tabel 1 subjek yang terpilih 

NO KODE SISWA SKOR KEMAMPUAN KODE SUBJEK 

1.  A9 91,67 Tinggi DIN 
2.  A11 83,33 Sedang  FAF 
3.  A13 91,67 Tinggi IA   
4.  A10 33,33 Rendah EDR 
5.  A15 25,00 Rendah NAF 
6.  A26 75 Sedang SC 
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Berikut ini disajikan data hasil penelitian dari tes kemampuan numerasi 
matemtika dan wawancara berdasarkan kategori siswa berkemampuan tinggi, siswa 
berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah. 

1. Kemampuan numerasi pada siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam 
menyelesaikan soal bilangan model Asesmen Kompetensi Minimum 

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan numerasi matematika dan 
wawancara yang dilakukan peneliti pada subjek berkemampuan tinggi, pada saat 
subjek mengerjakan soal kemampuan numerasi matematika mampu menyelesaikan 
tes kemampuan numerasi  yakni pada materi bilangan dengan soal model Asesmen 
Kompetensi Minimum. Siswa dengan kategori tinggi mampu memenuhi setiap 
indikator yang digunakan peneliti pada saat penelitian. Indikator yang digunakan 
peneliti yaitu indikator kemampuan numerasi matematika menurut Han, Susanto, & 
dkk, (2017 : 3) yaitu mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 
terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai 
konteks kehidupan sehari-hari, mampu menganalisis informasi yang ditampilkan 
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya), serta 
mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 
keputusan.Siswa dengan kemampuan numerasi  dengan kategori tinggi mampu 
memecahkan masalah-masalah dengan baik dalam menjawab semua soal terkait tes 
tertulis dan tes wawancara 

2. Kemampuan numerasi pada siswa yang memiliki kemampuan sedang 
dalam menyelesaikan soal bilangan model Asesmen Kompetensi Minimum 

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan numerasi matematika dan 
wawancara yang dilakukan peneliti pada subjek berkemampuan sedang, pada saat 
subjek mengerjakan soal kemampuan numerasi matematika cukup mampu 
menyelesaikan tes kemampuan numerasi yakni pada materi bilangan dengan soal 
model Asesmen Kompetensi Minimum. Siswa dengan kategori sedang cukup 
mampu memenuhi setiap indikator yang digunakan peneliti pada saat penelitian. 
Indikator yang digunakan peneliti yaitu indikator kemampuan numerasi matematika 
menurut Han, Susanto, & dkk, (2017 : 3) yaitu mampu menggunakan berbagai 
macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan 
masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, mampu menganalisis 
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram 
dan lain sebagainya), serta mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan. 

Siswa dengan kemampuan numerasi dengan kategori sedang mampu 
menjawab semau soal tes tertulis dan tes wawancara meskipun masih ada beberapa 
soal yang belum maksimal dalam mengerjakannya. 

3. Kemampuan numerasi pada siswa yang memiliki kemampuan rendah 
dalam menyelesaikan soal bilangan model Asesmen Kompetensi Minimum 

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan numerasi matematika dan 
wawancara yang dilakukan peneliti pada subjek berkemampuan rendah, pada saat 
subjek mengerjakan soal kemampuan numerasi matematika kurang mampu dalam 
menyelesaikan tes kemampuan numerasi yakni pada materi bilangan dengan soal 
model Asesmen Kompetensi Minimum. Siswa dengan kategori rendah kurang 
mampu memenuhi setiap indikator yang digunakan peneliti pada saat penelitian. 
Indikator yang digunakan peneliti yaitu indikator kemampuan numerasi matematika 
menurut Han, Susanto, & dkk, (2017 : 3) yaitu mampu menggunakan berbagai 
macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan 
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masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, mampu menganalisis 
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram 
dan lain sebagainya), serta mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan. 

Siswa dengan kemampuan numerasi dengan kategori rendah kurang mampu 
menyelesaikan semua soal yang diberikan peneliti. Pada saat proses wawancara 
subjek berkemampuan rendah ada sebagian pertanyaan yang kurang bisa 
menjelaskan dengan baik. 

PENUTUP 
Kemampuan numerasi pada siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam 

menyelesaikan soal bilangan model Asesmen Kompetensi Minimum Subjek dengan 
kemampuan numerasi tinggi sudah memenuhi ketiga indikator kemampuan numerasi 
dengan baik terlihat dari subjek yang mampu menyelesaikan kelima soal yang diberikan 
dengan benar dengan masing-masing 3 indikator yang sempurna. Dari masing-masing 
indikator dijelaskan secara lengkap dan urut, Kemampuan numerasi pada siswa yang 
memiliki kemampuan sedang dalam menyelesaikan soal bilangan model Asesmen 
Kompetensi Minimum Subjek dengan kemampuan numerasi sedang cukup memenuhi 
ketiga indikator numerasi terlihat dari hasil tes tertulis dan wawancara,Kemampuan 
numerasi pada siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam menyelesaikan soal bilangan 
model Asesmen Kompetensi Minimum Subjek dengan kemampuan numerasi rendah masih 
kurang dalam memenuhi ketiga indikator kemampuan numerasi dengan baik. Subjek 
dengan kemampuan numerasi rendah ini hanya memenuhi 1 indikator numerasi yaitu 
subjek mampu dalam menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 
(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) terlihat dari subjek yang mampu 
mengenali masalah dan mengetahui permasalahan dari apa yang ditanyakan pada semua 
soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diajukan beberapa saran yaitu 
untuk untuk mengembangkan kemampuan numerasi matematika yang memuat tiga tahapan 
kemampuan numerasi matematika serta dapat membiasakan untuk menyelesaikan latihan 
soal-soal numerasi. 
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